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MOTTO 

 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, 

maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku 

dan beriman kepada-Ku agar mereka memperoleh kebenaran. 

(terjemahan Surah Al-Baqarah ayat 186)*) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

__________________________ 

* ) Al Qur’an Terjemahan dan Tafsir Per Kata. 2010. Bandung: Jabal 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iv 

 

 

PERNYATAAN 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

  Nama : Rosellina Charisma Ilman 

  NIM : 161610101001 

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul "Pengaruh 

Rebusan dan Destilasi Daun Sirih Merah (Piper crocatum) sebagai Pembersih 

Gigi Tiruan Terhadap Perubahan Warna dan Kekasaran Permukaan Basis Gigi 

Tiruan Nilon Termoplastis" adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali 

kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya, belum pernah diajukan pada 

institusi manapun, dan bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas 

keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung 

tinggi.  

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan 

dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika 

ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.  

 

 

 

 

Jember, 29 Januari 2020  

Yang menyatakan,  

 

 

 

 

Rosellina Charisma Ilman 

NIM 161610101001 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


v 

 

SKRIPSI 

 

 

 

PENGARUH REBUSAN DAN DESTILASI DAUN SIRIH MERAH (Piper 

crocatum) SEBAGAI PEMBERSIH GIGI TIRUAN TERHADAP 

PERUBAHAN WARNA DAN KEKASARAN PERMUKAAN 

BASIS GIGI TIRUAN NILON TERMOPLASTIS 
 

 

 

 

 

 

Oleh 

ROSELLINA CHARISMA ILMAN 

161610101001 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing : 

Dosen Pembimbing Utama  : Prof. Dr. drg. FX Ady Soesetijo, Sp. Pros 

Dosen Pembimbing Pendamping : drg. Dewi Kristiana, M.Kes 

 

Penguji : 

Dosen Penguji Ketua  : drg. Achmad Gunadi, M.S, Ph.D 

Dosen Penguji Anggota  : drg. Lusi Hidayati, M. Kes 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vi 

 

PENGESAHAN 

Skripsi berjudul “Pengaruh Rebusan dan Destilasi Daun Sirih Merah (Piper 

crocatum) sebagai Pembersih Gigi Tiruan Terhadap Perubahan Warna dan 

Kekasaran Permukaan Basis Gigi Tiruan Nilon Termoplastis" karya Rosellina 

Charisma Ilman telah diuji dan disahkan pada: 

hari, tanggal : Rabu, 29 Januari 2020 

tempat  : Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember 

 

  Penguji Utama           Penguji Anggota 

 

 

 

 drg. Achmad Gunadi, M.S, Ph.D  drg. Lusi Hidayati, M.Kes 

 NIP. 195606121983031002   NIP. 196810201996012001 

 

Pembimbing Utama            Pembimbing Anggota 

 

 

 

Prof. Dr. drg. FX Ady Soesetijo. Sp. Pros drg. Dewi Kristiana, M.Kes 

    NIP. 19700705200312001    NIP. 197012241998022001 

 

Mengesahkan, 

Dekan Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember 

 

 

 

drg. Rahardyan Parnaadji, M.Kes., Sp. Pros. 

NIP. 196901121996011001 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vii 

 

RINGKASAN 

Pengaruh Rebusan dan Destilasi Daun Sirih Merah (Piper crocatum) sebagai 

Pembersih Gigi Tiruan terhadap Perubahan Warna dan Kekasaran 

Permukaan Bsis Gigi Tiruan Nilon Termoplastis; 

Rosellina Charisma Ilman, 161610101001; 2020; 100 halaman; Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember 

 

Nilon termoplastis merupakan nama generik dari resin poliamida yang 

unsur penyusunnya adalah karbon, hidrogen, nitrogen, dan oksigen. Nilon 

termoplastis menjadi alternatif bagi pasien yang memiliki sensitivitas terhadap 

monomer metilmetakrilat ataupun logam. Kelebihan dari bahan ini adalah tahan 

terhadap fraktur, memiliki estetik yang baik, elastisitas tinggi, dan desain yang 

tidak rumit. 

Sodium hypochlorite 0,5% merupakan bahan pembersih yang umum dan 

penggunaan 10 menit sangat efektif untuk menghambat pertumbuhan Candida 

albicans. Pemilihan denture cleanser tradisional dapat menjadi alternatif karena 

bahan tradisional lebih aman bagi tubuh. Daun sirih merah mengandung metabolit 

sekunder seperti flavonoid, alkaloid, polifenol, tannin, saponin dan minyak atsiri. 

Senyawa flavonoid merupakan senyawa fenolik yang memiliki peran sebagai 

antiseptik dan antifungi sehingga dapat menghambat pertumbuhan Candida 

albicans dan layak digunakan sebagai pembersih gigi tiruan. Namun, rebusan dan 

minyak atsiri daun sirih merah yang akan digunakan sebagai pembersih gigi tiruan 

dikhawatirkan dapat menyebabkan perubahan warna dan kekasaran permukaan 

nilon termoplastis. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh rebusan dan minyak atsiri daun sirih merah dengan 

konsentrasi 10% dan 25% sebagai pembersih gigi tiruan terhadap perubahan 

warna dan kekasaran permukaan basis gigi tiruan nilon termoplastis. 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental 

laboratoris. Sampel yang digunakan sebanyak 24 lempeng nilon termoplastis yang 

dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok 1 adalah nilon termoplastis yang 
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direndam aquades, kelompok 2 direndam minyak atsiri 10%, kelompok 3 

direndam minyak atsiri 25%, kelompok 4 direndam rebusan daun sirih merah. 

Perendaman dilakukan selama 6 hari, larutan diganti dengan larutan yang baru 

setelah 24 jam perendaman. Diantara pergantian larutan perendaman, dilakukan 

pembilasan dengan aquades. Perubahan warna diukur dengan menggunakan alat 

color reader, sedangkan kekasaran permukaan diukur dengan alat SRT TR 220. 

Data dianalisis dengan uji One Way ANOVA dan uji LSD. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan kelompok nilon termoplastis yang 

direndam aquades mengalami perubahan warna dan kekasaran permukaan paling 

rendah. Perubahan warna terbanyak yaitu pada kelompok nilon termoplastis yang 

direndam rebusan daun sirih merah dan kelompok nilon termoplastis yang 

direndam minyak atsiri daun sirih merah 25% mengalami kekasaran permukaan 

paling tinggi. Perubahan warna yang terjadi pada perendaman rebusan daun sirih 

merah disebabkan oleh adanya ikatan kimia fisik yaitu terjadi absorbsi dan 

penetrasi zat yang terkandung dalam rebusan daun sirih merah. Zat warna yang 

terkandung dalam rebusan daun sirih merah akan mengalami aliran kapiler secara 

difusi. Difusi merupakan berpindahnya suatu substansi melalui rongga yang 

menyebabkan ekspansi pada nilon termoplastis dan mempengaruhi rantai polimer 

Minyak atsiri daun sirih merah mengandung senyawa kavikol, fenol, dan eugenol. 

Senyawa tersebut bersifat asam dengan pH ± 4. Zat asam yang terkandung 

didalam minyak atsiri diduga dapat menyebabkan kekasaran permukaan nilon 

termoplastis. Nilon termoplastis dengan struktur kristalin yang liniear mudah 

putus oleh reaksi hidrolisis dari senyawa fenol dan sifat higroskopisnya yang 

mudah menyerap air atau cairan di dalam mulut, sehingga akan menyebabkan 

terdegradasinya nilon. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh rebusan dan destilasi daun sirih merah 

(Piper crocatum) sebagai pembersih gigi tiruan terhadap perubahan warna dan 

kekasaran permukaan basis gigi tiruan nilon termoplastis. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Gigi hilang merupakan suatu hal sangat menggangu yang biasanya dialami 

oleh lansia bahkan kaum muda. Kehilangan gigi dapat terjadi akibat trauma, 

pencabutan gigi, penyakit atau proses penuaan sehingga dapat mengganggu fungsi 

mastikasi, berbicara, estetik, dan kulit tampak kendur. Pembuatan gigi tiruan 

adalah cara untuk mengatasi kehilangan gigi. Seiring perkembangan zaman, bahan 

yang digunakan sebagai basis gigi tiruan pun juga ikut berkembang. Dahulu 

menggunakan bahan kayu dan sekarang menggunakan bahan dari logam, resin 

akrilik, dan nilon termoplastis (Hafid dkk, 2018). 

 Nilon termoplastis merupakan nama generik dari resin poliamida yang 

unsur penyusunnya adalah karbon, hidrogen, nitrogen, dan oksigen (Soesetijo dan 

Hidajati, 2016). Nilon termoplastis menjadi alternatif bagi pasien yang memiliki 

sensitivitas terhadap monomer metilmetakrilat ataupun logam. Kelebihan dari 

bahan ini adalah tahan terhadap fraktur, memiliki estetik yang baik, elastisitas 

tinggi, dan desain yang tidak rumit (Sumartati dkk, 2013). Tetapi dibalik 

kelebihannya, nilon termoplastis juga mempunyai kekurangan yaitu perubahan 

permukaan menjadi kasar dalam waktu yang singkat, perubahan warna, dan 

cenderung menyerap air (Abuzar dkk, 2010). 

Pemeliharaan gigi tiruan dapat dilakukan dengan pembersihan baik secara 

mekanis, kimia, maupun kombinasi keduanya. Pengguna gigi tiruan umumnya 

lebih memilih membersihkan gigi tiruan secara kimia dengan merendam gigi 

tiruan dalam larutan pembersih karena lebih mudah dan efektif. Perlekatan 

mikroorganisme pada permukaan gigi tiruan akan berproliferasi membentuk plak 

gigi tiruan yang mempengaruhi keadaan rongga mulut, sehingga terjadi denture 

stomatitis yang disebabkan oleh Candida albicans (Unita, 2012). Sodium 

hypochlorite 0,5% merupakan bahan pembersih yang umum dan penggunaan 10 

menit sangat efektif untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans (Ningsih 

dkk, 2013). 
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Di era modern ini, istilah back to nature kembali diterapkan oleh 

masyarakat, sebab bahan alami dari tumbuhan juga dapat memberikan khasiat 

yang cukup menjanjikan. Pemilihan denture cleanser tradisional dapat menjadi 

alternatif karena bahan tradisional lebih aman bagi tubuh. Salah satu contoh 

tumbuhan tradisional yang berfungsi sebagai bahan desinfektan maupun antiseptik 

dan efektif menghambat pertumbuhan Candida albicans adalah daun sirih merah. 

Daun sirih merah (Piper crocatum) merupakan tumbuhan endemik dan sangat 

dikenal sejak dulu oleh masyarakat, salah satunya di Pulau Jawa. Daun sirih 

merah memiliki kandungan yang lebih lengkap jika dibandingkan dengan jenis 

sirih lain (Pratiwi, 2012). Daun sirih merah yang digunakan tidak terlalu tua atau 

muda, karena kadar zat aktifnya tinggi. Daun sirih merah siap petik apabila daun 

tersebut bersih, mengkilap dan berusia 6 bulan. Daun sirih merah mengandung 

metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, polifenol, tannin, saponin dan 

minyak atsiri. Flavonoid yang terkandung berupa flavon, flavonol, flavonon, 

katekin, dan antosianidin. Daun sirih merah juga mengandung senyawa fenolik 

berupa kavikol. Senyawa flavonoid merupakan senyawa fenolik yang memiliki 

peran sebagai antioksidan, antidiabetik, antikanker, antiinflamasi, antiseptik, dan 

antifungi sehingga dapat menghambat pertumbuhan yeast (sel tunas) dari Candida 

albicans dan layak digunakan sebagai pembersih gigi tiruan (Prayitno dkk, 2018). 

Pada penelitian ini menggunakan rebusan dan destilasi daun sirih merah 

yang keduanya telah dilakukan penelitian terdahulu dan terbukti dapat mengambat 

pertumbuhan Candida albicans. Penelitian tersebut dilakukan oleh Oktavianto 

(2011), menjelaskan bahwa rebusan daun sirih merah dengan konsentrasi 100% 

mempunyai daya antijamur Candida albicans. Penelitian lain dilakukan oleh 

Maytasari (2010) secara in vitro mengenai efek antifungi minyak atsiri daun sirih 

merah terhadap pertumbuhan Candida albicans menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi minyak atsiri, semakin besar diameter zona hambat yang 

terbentuk, dimana konsentrasi yang paling efektif adalah 25% dan konsentrasi 

yang kurang efektif adalah 10%. Minyak atsiri daun sirih merah bisa didapatkan 

dengan metode destilasi yang di dalamnya mengandung senyawa golongan 

terpenoid dan eugenol (Utami dkk, 2017). 
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Pembersih gigi tiruan seharusnya tidak merubah baik sifat fisik maupun 

mekanis bahan basis gigi tiruan. Namun, pemakaian pembersih gigi tiruan 

ternyata dapat menyebabkan penyerapan air, sehingga menyebabkan perubahan 

kekasaran permukaan dan perubahan warna. Kekasaran permukaan pada nilon 

termoplastis disebabkan oleh titik leleh yang rendah sehingga nilon termoplastis 

lebih sulit untuk dipoles. Permukaan basis gigi tiruan yang ideal yaitu permukaan 

yang tingkat kekasarannya rendah untuk mencegah retensi mikroorganisme dan 

mencegah infeksi lokal. Kekasaran permukaan yang ideal dari basis gigi tiruan 

adalah 0,2 μm (Nasri, 2017). Perubahan warna dapat terjadi karena faktor intrinsik 

dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik dapat disebabkan karena porositas yang 

berhubungan dengan proses polimerisasi dan karakteristik permukaan spesimen 

yang dapat menyebabkan perubahan warna. Faktor ekstrinsik meliputi pewarnaan 

oleh adhesi atau penetrasi pewarnaan sebagai akibat dari paparan eksogen dalam 

rongga mulut seperti  teh, kopi, dan pembersih gigi tiruan (Sari dkk, 2017). 

Rebusan daun sirih merah berwarna merah kehitaman dan kental sedangkan 

hasil detilasi daun sirih merah yaitu minyak atsiri tidak berwarna atau jernih, 

sehingga dapat dibandingkan perubahan warna yang terjadi akibat pigmen warna 

dari daun sirih merah yang masuk secara difusi melalui porositas. Rebusan dan 

hasil destilasi daun sirih merah diduga mengandung senyawa golongan fenol. 

Nilon termoplastis dengan struktur kristalin yang linear panjang, mudah putus 

oleh reaksi hidrolisis dari senyawa fenol dan sifat higroskopisnya yang mudah 

menyerap air, sehingga akan menyebabkan terdegradasinya nilon dan 

mempengaruhi sifat fisik dari nilon termoplastis seperti kekasaran permukaan dan 

perubahan warna (Soesetijo, 2016). 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas, maka penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian eksperimental laboratoris untuk 

mengetahui pengaruh rebusan dan minyak atsiri daun sirih merah dengan 

konsentrasi 10% dan 25% sebagai pembersih gigi tiruan terhadap perubahan 

warna dan kekasaran permukaan basis gigi tiruan nilon termoplastis. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan, 

yaitu : 

1. Apakah terdapat perbedaan perendaman basis gigi tiruan nilon 

termoplastis dalam rebusan daun sirih merah konsentrasi 100% dan 

minyak atsiri daun sirih merah konsentrasi 10% dan 25% terhadap 

perubahan warna? 

2. Apakah terdapat perbedaan perendaman basis gigi tiruan nilon 

termoplastis dalam rebusan daun sirih merah konsentrasi 100% dan 

minyak atsiri daun sirih merah konsentrasi 10% dan 25% terhadap 

kekasaran permukaan? 

 

1.3  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui perbedaan perendaman basis gigi tiruan nilon termoplastis 

dalam rebusan daun sirih merah konsentrasi 100% dan minyak atsiri 

daun sirih merah konsentrasi 10% dan 25% terhadap perubahan warna. 

2. Mengetahui perbedaan perendaman basis gigi tiruan nilon termoplastis 

dalam rebusan daun sirih merah konsentrasi 100% dan minyak atsiri 

daun sirih merah konsentrasi 10% dan 25% terhadap kekasaran 

permukaan. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Memberikan informasi pada pengguna gigi tiruan mengenai pengaruh 

perendaman basis gigi tiruan nilon termoplastis dalam rebusan dan 

hasil destilasi daun sirih merah terhadap perubahan warna dan 

kekasaran permukaan. 

2. Meningkatkan penggunaan tanaman tradisional sebagai bahan 

pembersih gigi tiruan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Nilon Termoplastis 

2.1.1 Pengertian Nilon Termoplastis 

 Basis gigi tiruan nilon termoplastis sudah dikenal sejak tahun 1956 dan 

digunakan sebagai alternatif untuk menggantikan gigi tiruan berbasis resin akrilik 

konvensional (Sundari dkk., 2016). Nilon termoplastis merupakan sebutan yang 

umum digunakan untuk polimer termoplastik atau yang dikenal juga dengan 

poliamida (Tandon dkk., 2010) dan berasal dari asam dikarboksilat, diamina, 

asam amino dan laktam. Basis gigi tiruan berbahan dasar nilon diantaranya adalah 

Valplast (Fueki dkk, 2014). 

 Nilon Termoplastis saat ini sudah banyak digunakan oleh dokter gigi dan 

memberikan hasil yang memuaskan bagi pasien karena tidak mudah patah dan 

estetik. Warna, bentuk dan desain dari bahan ini menyatu dan tampak sama 

dengan keadaan jaringan gingiva sesungguhnya dan membuat gigi tiruan hampir 

tidak tampak. Bahan ini tidak mempunyai claps logam dan bersifat ringan, 

transparan, sehingga gingiva pasien dapat terlihat dengan jelas, memberikan 

estetik yang memuaskan sehingga menghasilkan penampilan alami. Nilon 

termoplastis tidak  bersifat hypoallergenic sehingga dapat menjadi alternatif yang 

berguna bagi pasien yang sensitif terhadap resin akrilik konvensional, nikel, atau 

kobalt (Wurangian, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Basis gigi tiruan nilon termoplastis 
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 Nilon termoplastis memiliki bahan yang fleksibel dan sangat 

menguntungkan penguna bila digunakan sebagai GTSL, karena tidak akan terjadi 

akumulasi beban, sehingga nilon termoplastis dapat berperan sebagai stress 

breaker dan tissue conditioner (Soesetijo, 2016). 

 

2.1.2 Komposisi Nilon Termoplastis 

 Nilon termoplastis merupakan resin yang dihasilkan oleh kondensasi 

antara diamine (2-NH2) dan dibasic acid (2-COOH) (Wurangian, 2010). Nilon 

adalah bahan termoplastik berupa kristalin. Termoplastik kristalin memiliki rantai 

molekul yang teratur dan rantai linier oleh karena itu bahan ini bersifat fleksibel. 

Nilon memiliki struktur ikatan linear (ikatan polimer tunggal), mengandung 

heksametil diamina dan asam karboksilik yang akan membentuk ikatan poliamida 

yang panjang. Ikatan linear dalam nilon termoplastik ini lebih lemah dibandingkan 

dengan ikatan polimer yang bercabang (cross-link) pada resin akrilik. Secara 

klinis perlu dipertimbangkan penggunaan resin poliamida sebagai basis gigi tiruan 

untuk pemakaian jangka panjang, karena dengan struktur kristalin yang linear 

mudah putus oleh reaksi hidrolisis enzimproteolitik saliva, dan sifat 

higroskopisnya yang mudah menyerap air/cairan di dalam mulut, sehingga akan 

menyebabkan terdegradasinya nilon (Soesetijo, 2016). 

 

2.1.3 Sifat-sifat Nilon Termoplastis 

 Sifat-sifat dari basis gigi tiruan nilon termoplastis antara lain : 

a. Penyerapan air : 

  Salah satu kelemahan nilon termoplastis yaitu mudah menyerap 

air. Nilon mempunyai sifat hidroskopi yaitu zat yang mampu menyerap 

molekul air di lingkungan sekitarnya (Takabayashi, 2010). 

b. Porositas : 

 Porositas pada nilon termoplastis disebabkan masuknya udara 

selama proses injection moulding. Bila udara tidak dikeluarkan, maka 

gelembung dapat terbentuk pada basis gigi tiruan. namun, nilon 

termoplatis hampir tidak memiliki porositas (Fajarni 2010). 
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c. Stabilitas warna : 

   Stabilitas warna merupakan mampu atau tidaknya suatu pigmen 

untuk bertahan dari degradasi yang disebabkan dari paparan lingkungan. 

Stabilitas warna sangat dipengaruhi oleh makanan, minuman ataupun oleh 

pengaruh bahan pembersih gigi tiruan (Saied, 2011). Penelitian yang 

dilakukan oleh Yu-Lin Lai dkk (2003) menemukan bahwa diskolorasi 

nilon setelah perendaman dalam larutan kopi dan teh lebih besar daripada 

resin akrilik (Fajarni, 2010).  

d. Modulus elastisitas : 

  Modulus elastisitas merupakan kekerasan atau kekakuan relatif dari 

suatu bahan (Annusavice, 2003). Nilon termoplastis memiliki modulus 

elastisitas yang rendah sebesar 111 Mpa (Takabayashi, 2010). 

e. Berat jenis nilon sebesar 1.14; modulus elastisitasnya 111 Mpa; kekuatan 

impak resin sebesar 0,76 ± 0,03 KN; kekuatan tensil 11000 psi.; 

pengkerutan liniernya 0,3 – 0,5 %; kekuatan fleksural sebesar 16000 psi.; 

kekuatan tranversa (117,22 ± 37,80 MPa) (Soesetijo dan Hidajati, 2016). 

 

2.1.4 Manipulasi Nilon Termoplastis 

 Manipulasi nilon termoplastis yaitu dengan teknik injection moulding. 

Nilon termoplastis tidak dapat larut, sehingga tidak dapat dibuat dalam bentuk 

adonan. Selain itu, nilon tidak dapat mengisi mould dengan teknik biasa, tetapi 

harus dilelehkan dan diinjeksikan ke dalam kuvet di bawah tekanan. Nilon 

dimasukkan dalam satu cartridge dan dilelehkan pada suhu 274-293˚ dengan 

furnace elektrik. Nilon yang telah meleleh tersebut di tekan ke dalam kuvet oleh 

plugger di bawah tekanan yang diberikan oleh pres hidrolik atau manual. Kuvet 

kemudian dibiarkan dingn pada suhu kamar selama 30 menit sebelum dibuka 

(Negrutiu dkk, 2005).  
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2.1.5 Keuntungan dan Kerugian Nilon Termoplastis 

 Nilon termoplastis memiliki beberapa keuntungan dan kerugian. 

Keuntungan dari nilon termoplastis adalah biokompatibilitas tercapai karena 

bahan nilon termoplastis bebas monomer dan logam, yang menjadi dasar 

penyebab reaksi alergi pada beberapa pasien serta tidak bersifat toksik. Tidak 

menggunakan cangkolan logam maupun kawat yang dapat terlihat di permukaan 

gigi sehingga dapat meningkatkan estetik. Tipis dan ringan tetapi sangat kuat 

sehingga tidak mudah patah dan mengalami kerusakan. Pasien bebas melakukan 

pergerakan selama pengunyahan karena fleksibilitas gigi tiruan yang tinggi 

sehingga meningkatkan kenyamanan. Bahan yang translusen menggambarkan 

warna jaringan yang berada dibawahnya sehingga gigi tiruan hampir tidak terlihat. 

Dibalik keuntungannya nilon termoplaastis juga memiliki kerugian, seperti proses 

pengasahan yang cukup sulit, penyerapan air yang tinggi, dan pembuatannya 

memerlukan peralatan khusus di laboraturium karena menggunakan alat-alat yang 

tidak sederhana dan berbeda dengan alat-alat dalam pembuatan resin akrilik 

(Shamnur, 2012). 

 

2.1.6 Indikasi dan Kontra Indikasi Nilon Termoplastis 

Gigi tiruan fleksibel diindikasikan untuk kasus-kasus gigi asli yang masih 

tersisa atau disebut juga parsial edentulous. Retensi dan stabilisasi nilon 

termoplastis memanfaatkan daerah undercut pada gigi penyangga dan jaringan 

disekitarnya. Pasien dengan alergi terhadap akrilik dan logam dapat menggunakan 

basis poliamida, karena resin tersebut tidak mengandung residu monomer. Nilon 

termoplatis juga tidak mengandung elemen logam yang dapat menghasilkan 

produk korosi yang toksik, sehingga sangat menguntungkan pengguna (Soesetijo 

dan Hidajati, 2016). 

Kontra indikasi gigi tiruan termoplastis tergantung pada tipe daerah yang 

tidak bergigi pada lengkung rahang serta hubungan oklusal; faktor anatomis yang 

dapat mempengaruhi desain dan konstruksi protesa; atau status kebersihan mulut 

yang menyulitkan perawatan gigi tiruan fleksibel (Soesetijo dan Hidajati, 2016). 
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2.2 Pembersih Gigi Tiruan 

 Perawatan pada basis gigi tiruan diperlukan untuk menjaga kebersihan gigi 

tiruan. rutinitas pembersih dapat dilakukan untuk mencegah dan menghilangkan 

akumulasi mikroorganisme, sisa-sisa makanan, kalkulus dan noda. Pembersihan 

gigi tiruan dapat dilakukan dengan 3 metode, yaitu : 

a. Metode Mekanis : 

Metode ini melalui penyikatan dengan menggunakan sikat gigi, sabun atau 

pasta gigi. Keuntungan metode ini adalah cepat dan efektik untuk 

menghilangkan plak maupun sisa makanan. Namun, jenis sikat gigi dan 

bahan pembersih yang digunakan harus dipilih dengan cermat, sebab 

pembersih dengan menggunakan sikat dan bahan abrasive dapat 

menyebabkan keausan pada gigi tiruan nilon termoplastis (Puspitasari dkk, 

2016). 

b. Metode Kimia : 

Metode ini dapat dilakukan dengan cara merendam gigi tiruan pada larutan 

pembersih gigi tiruan. Metode pembersih secara kimia saat ini paling 

banyak digunakan oleh masyarakat. Pada umumnya zat kimia yang 

digunakan untuk merendam gigi tiruan mengandung zat- zat antimikroba 

ataupun fungisida yang bertujuan untuk membunuh bakteri atau jamur yang 

terdapat pada plak gigi tiruan. Bahan kimia yang umum digunakan sebagai 

pembersih gigi tiruan adalah alkalin peroksida (sodium perborat) dan 

sodium hipoklorit. Pembersih gigi tiruan alkalin peroksida tersedia 

dipasaran dalam bentuk tablet dan bubuk. Pada saat tablet dilarutkan dalam 

air hangat maka sodium perborat akan terurai dan membentuk alkalin 

peroksida, senyawa ini melepaskan oksigen dan terjadilah aksi pembersih 

terhadap basis gigi tiruan (Puspitasari dkk, 2016). Sodium hipoklorit 

merupakan larutan desinfektan yang berbahan dasar klorin (CI2) dan juga 

merupakan desinfektan derajat tinggi (high level disinfectant) karena sangat 

aktif melawan semua mikroorganisme. Penelitian Vieira dkk menyimpulkan 

penggunaan sodium hipoklorit 0,5% selama 10 menit sangat efektif untuk 
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menghambat pertumbuhan Candida albicans dan Candida glabata. 

Penggunaan sodium hipoklorit sebagai bahan desinfektan dapat 

mempengaruhi sifat fisik dan mekanik pada bahan material gigi tiruan 

(Ningsih dkk, 2013). 

c. Kombinasi kedua metode : 

Metode ini di nilai efisien sebab pengguna gigi tiruan dapat diinstruksikan 

untuk menyikat gigi tiruan setelah makan dan sebelum tidur dan 

diinstruksikan pula untuk merendam gigi tiruan dalam larutan kimia saat 

tidur (Naeem dkk., 2015). 

 

2.3 Daun Sirih Merah (Piper Crocatum) 

Salah satu tanaman obat yang sering digunakan di Indonesia adalah tanaman 

dari suku sirih-sirihan (famili Piperaceae). Jenis yang sering kita temui antara lain 

sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav), sirih hijau (Piper betle), lada (Piper 

nigrum) dan lain-lain. Sirih merah sering dibudidayakan sebagai tanaman obat 

juga tanaman hias (Silawati, 2018).  

Hal yang membedakan dengan daun sirih hijau adalah daunnya yang 

berwarna merah keperakan, bila daunnya disobek maka akan berlendir dan 

aromanya wangi. Sirih merah dapat beradaptasi di setiap jenis tanah dan tidak 

terlalu sulit dalam pemeliharaannya, karena daun sirih pada umumnya dapat 

tumbuh tanpa pemupukan, hanya dengan pengairan yang baik dan terkena sinar 

matahari sekitar 60 - 75% atau pada tempat yang teduh (Ma’rifah, 2012). 

 Daun sirih merah dapat dipanen minimal 6 bulan pada saat tanaman 

memiliki daun dengan panjan 15-20 cm. Daun siap petik apabila daun tersebut 

bersih dan mengkilap. Daun yang dipetik berumur sedang, tidak terlalu tua atau 

muda, karena kadar zat aktifnya tinggi. Daun yang subur bila dipegang terasa 

tebal dan kaku. Semakin tua warna daun, semakin tebal pula daunnya. Daun 

dipetik sekitar 60 cm dari permukaan tanah dengan tujuan meminimalkan bila ada 

kotoran atau debu yang menempel (Sudewo 2005). 
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2.3.1 Taksonomi Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

 Kingdom : Plantae 

 Divisi  : Magnoliophyta 

 Kelas  : Magnoliopsida 

 Ordo  : Piperales  

 Famili  : Piperaceae 

 Genus  : Piper 

 Spesies : Piper crocatum (Ma’rifah, 2012). 

 

2.3.2 Morfologi Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

 Sirih mempunyai bagian-bagian sebagai berikut : 

a. Akar : 

Tipe akar daun sirih adalah akar panjat, muncul diantara ruas batang dan 

berwarna ungu kemerahan (Widiyastuti dkk, 2013). 

b. Batang : 

 Batang daun sirih merah berbentuk silindris, beruas-ruas, panjang antar 

ruas 7-15 cm, pada bagian pangkal mengayu, beralur tegas, berbercak 

bercak keperakan dan berwarana merah keunguan. Jika terlalu banyak 

terkena sinar matahari, maka batangnya cepat mengering, tetapi jika 

disiram secara berlebihan akar dan batang cepat membusuk (Widiyastuti 

dkk, 2013). 

c. Daun : 

 Daun tunggal, kaku, duduk daun berseling, bentuk daun menjantung – 

membulat telur – melonjong – permukaan helaian daun bagian atas rata-

rata agak cembung. Panjang daun 5-30 cm, lebar 2-22 cm, dan tangkai 

daun 5-15 cm. Ujung daun meruncing, pangkal daun membulat dan tulang 

daun menyirip. Permukaan atas daun berwarna hijau kemerahan, bercorak 

putih perak, halus dan licin Bila daunnya disobek maka akan berlendir dan 

aromanya wangi (Widiyastuti dkk, 2013). 

d. Bunga : 

 Sirih merah jarang ditemukan berbunga (Widiyastuti dkk, 2013). 
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Gambar 2.2 Daun Sirih Merah (Dokumen Pribadi) 

 

2.3.3 Kandungan Kimia Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

 Daun dan batang daun sirih merah mengandung senyawa fitomia seperti 

alkaloid, saponin, flavonoid, minyak atsiri dan tannin. Daunnya mengandung 

senyawa kavikol, kalvakrol, kavibetol, eugenol, cineole, caryofelen, dan terpenena 

(Avizal, 2013). Alkaloid pada daun sirih merah memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel 

bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut (Wahyudi, 2012). Daun sirih merah (Piper 

crocatum) terkenal dengan aromanya yang khas. Aroma ini berasal dari minyak 

atsiri yang terkandung di dalamnya, yaitu sekitar 1 - 4,2%. Dalam minyak atsiri 

terdapat fenol alam yang mampu untuk membunuh bakteri maupun jamur 5 kali 

lebih ampuh dibanding dengan fenol biasa. Minyak atsiri dari daun sirih 

mengandung 30% fenol dan beberapa derivatnya. Namun, minyak atsiri juga 

memiliki kekurangan yaitu mudah menguap (Ernawati, 2018). 

 Minyak atsiri aktif sebagai antibakteri dengan cara mengganggu proses 

terbentuknya membran sel. Hal ini dapat terjadi karena minyak atsiri mengandung 

gugus fungsi hidroksil (-OH) dan karbonil. Turunan fenol akan bereaksi dengan 

sel bakteri melalui proses absorbsi yang melibatkan ikatan hidrogen. Pada kadar 

yang rendah akan terbentuk protein fenol dengan ikatan yang lemah dan akan 

mengalami penetrasi fenol ke dalam sel dan menyebabkan denaturasi protein. 
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Sedangkan, pada kadar yang tinggi fenol akan menyebabkan lisisnya membran sel 

dan protein akan mengalami koagulasi (Ernawati, 2018). 

 Kandungan kimia lain yang ada pada daun sirih merah, yaitu flavonoid. 

Flavonoid merupakan golongan terbesar dari fenol (Bakht, 2012). Senyawa 

flavonoid merupakan zat dengan warna merah, ungu, biru dan sebagian ada zat 

yang berwarna kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan. Senyawa 

flavonoid tersebut dapat ditemukan pada bunga, daun, buah, akar dan kulit kayu. 

Flavonoid memiliki banyak fungsi dalam bidang medis, diantaranya adalah 

memiliki aktifitas anti inflamasi, penghambatan enzim, aktifitas amtimikroba dan 

juga antifungi. Beberapa jenis flavonoid dapat berfungsi dalam menghambat 

proliferasi sel eukariota dan juga menghambat kerja enzim dalam sel tersebut. 

Sedangkan fungsinya sebagai anti fungi, flavonoid berperan dalam menghambat 

pembentukan spora fungi. Dengan cara ini, maka pertumbuhan fungi pun juga 

akan terganggu (Prastama, 2012). 

 Saponin merupakan jenis glikosida yang memiliki aglikon berupa steroid 

dan triterpenoid. Struktur saponin menyebabkan saponin bersifat seperti sabun 

atau deterjen sehingga saponin disebut sebagai surfaktan alami. Saponin memiliki 

berbagai macam sifat biologis seperti kemampuan hemolitik, aktivitas antibakteri, 

aktivitas antivirus, aktivitas sitotoksik atau anti kanker (Yanuartono dkk, 2017). 

 Daun sirih merah juga mengandung tannin. Tannin merupakan senyawa 

polifenol yang memiliki aktifitas antibakteri. Toksisitas tannin dapat merusak 

membran sel bakteri senyawa astringent tannin yang dapat menginduksi 

pembentukan kompleks senyawa ikatan terhadap enzim atau substrat mikroba dan 

pembentukan suatu kompleks ikatan tannin terhadap ion logam yang dapat 

menambah daya toksisitas tannin itu sendiri. Tannin mempunyai daya anti bakteri 

dengan cara mempresipitasi protein, karena diduga tannin mempunyai efek yang 

sama dengan senyawa fenolik. Efek antibakteri tannin antara lain melalui reaksi 

dengan membran sel, inaktivasi enzim dan inaktivasi fungsi materi genetik 

(Ernawati, 2018). 

 Dari beberapa kandungan pada daun sirih merah tersebut yang mudah 

teroksidasi dan dapat menyebabkan perubahan warna adalah kavikol (Ernawati, 
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2018). Sedangkan, karvakrol dapat digunakan sebagai obat antiseptik karena 

bersifat desinfektan dan anti jamur (Ningsih, 2013). 

 

2.3.4 Manfaat Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

 Senyawa flavonid yang terdapat di daun sirih merah merupakan senyawa 

anti kanker, antidiabethik, antioksidan, antiseptic, serta anti-inflamasi. Senyawa 

alkaloid mempunyai manfaat antineoplastik yang ampuh untuk menghambat 

pertumbuhan sel-sel  kanker. Sirih merah juga berkhasiat untuk menyembuhkan 

penyakit jantung koroner, tumor, asam nurat, hipertensi, dan maag. Air rebusan 

daun sirih merah mengandung karvakrol yang bermanfaat untuk menjaga 

kesehatan rongga mulut dan halitosis atau bau mulut (Avizal, 2013). 

 

2.4 Perubahan Warna 

 Penyerapan zat warna dalam resin nilon termoplastis merupakan salah satu 

faktor penyebab terjadinya perubahan warna pada basis gigi tiruan. Zat warna 

buatan atau asli dapat bereaksi dengan unsur dalam resin nilon termoplastis, 

sehingga dapat menyebabkan perubahan warna pada permukaan basis gigi tiruan. 

Faktor-faktor penyebab perubahan warna menurut Chrispin dan Caputo (dalam 

Fajarni, 2010), adalah pencemaran bahan pada saat pengolahan, kemampuan 

penyerapan (permeabilitas) cairan pada bahan, dan kebiasaan makan dan minum 

yang banyak mengandung zat warna makanan atau minuman seperti teh dan kopi. 

 

2.4.1 Pengukuran Perubahan Warna 

 Pada penelitian ini digunakan color reader yang merupakan pengukuran 

perbedaan warna melalui pantulan cahaya oleh permukaan sampel metode 

penyerapan sinar tampak oleh larutan berwarna. Prinsip kerja color reader adalah 

sistem pemaparan warna dengan menggunakan sistem CIE dengan tiga reseptor 

yaitu L, a, b Hunter. Lambang L menunjukkan tingkat kecerahan berdasarkan 

warna putih. Lambang A menujukkan kemerahan atau kehijauan dan lambang b 

menunjukkan kekuningan atau kebiruan. Cara kerja alat ini adalah ditempelkan 

pada sampel yang akan diuji intensitas warnanya, kemudian tombol pengujian 

ditekan sampai berbunyi atau lampu menyala dan akan memunculkannya dalam 
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bentuk angka dan kemudian diukur pada grafik untuk mengetahui spesifikasi 

warna (Diniyah dkk, 2016). 

 

2.4.2 Kategori Perubahan Warna 

Perubahan warna yang terjadi selanjutnya dikategorikan berdasarkan 

National Bureau of Standart (NBS) rating system. Terdapat 6 kategori 

didalamnya, yaitu perubahan Extremely slight change, slight change, perceivabla, 

marked change, extremely marked change, and change to other color. NBS rating 

system menilai perubahan warna tersebut berdasarkan persamaan ∆𝐸* x 0,92 

(Inami dkk, 2015). 

 

2.5 Kekasaran Permukaan 

  Kekasaran permukaan adalah ketidakteraturan dari permukaan yang telah 

diproses akhir serta diukur dengan satuan mikrometer (μm). Kekasaran 

permukaan merupakan awal dari perlekatan sisa makanan yang akan terjadi 

setelah pemakaian gigi tiruan cukup lama. Kekasaran permukaan adalah sifat yang 

penting dari basis gigi tiruan karena berada dalam kontak dengan jaringan, 

sehingga apabila basis gigi tiruan dengan permukaan yang kasar dapat 

menyebabkan perlekatan bakteri. Kekasaran permukaan dapat terjadi karena 

beberapa hal, yaitu teknik pemolesan, metode pembersihan, pH, dan porositas 

(Hasibuan, 2017). Jenis bahan basis gigi tiruan yang digunakan juga 

mempengaruhi kekasaran permukaan, seperti bahan nilon termoplastis. Bahan ini 

memiliki permukaan yang sulit dipoles bila dibandingkan dengan resin akrilik, 

sehingga menyebabkan basis gigi tiruan nilon termoplastis memiliki permukaan 

yang lebih kasar. Kekasaran permukaan dari bahan kedokteran gigi yang ideal 

adalah sekitar 0,2 μm (Nasri, 2017). 
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2.5.1 Pengukuran Kekasaran Permukaan 

 Kekasaran permukaan dapat diukur dengan menggunakan alat surface 

roughness tester. Apabila tombol start dinyalakan, alat akan bergerak dengan 

kecepatakan 1 mm/detik. Setelah pengukuran selesai, layar monitor akan 

menampilkan data-data tentang kekasaran permukaan sampel yaitu Ra yang 

menunjukkan rata-rata arimatik lima perbedaan ujung puncak tertinggi dan ujung 

puncak terendah bentukan kekasaran, terhadap panjang permukaan yang diukur 

dalam satuan micron. Semakin kecil nilai Ra maka kekasaran permukaan semakin 

rendah dan sebaliknya semakin besar nilai Ra menunjukkan kekasaran permukaan 

yang semakin tinggi (Nurmalasari, 2015). 
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2.6 Kerangka Konseptual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

 : Variable tidak diteliti 

 : Variable diteliti 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

Bahan Basis Gigi 

Tiruan 

Metal Frame Resin Akrilik Nilon  

Termoplastis 

Senyawa Kimia 

- Flavonoid 

- Alkaloid 

- Tanin 

- Saponin 

- Minyak Atsiri 

-  

Pembersih Gigi Tiruan 

Rebusan Daun Sirih 

Merah 

Perubahan Warna 

 

 

Destilasi Daun Sirih 

Merah 

Kekasaran Permukaan 
 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


18 

 

 

 

2.7 Penjelasan Kerangka Konseptual 

 Basis gigi tiruan dibedakan berdasarkan bahannya ada 3, yaitu gigi tiruan 

metal frame, resin akrilik dan nilon termoplastis. Nilon termoplastis merupakan 

sebutan yang umum digunakan untuk polimer termoplastik atau yang dikenal juga 

dengan poliamida dan berasal dari asam dikarboksilat, diamina, asam amino dan 

laktam. Pada penelitian ini menggunakan nilon termoplastis dengan merk 

Valplast. Nilon termoplastis mempunyai banyak keuntungan, yaitu estetik baik, 

mempunyai elastisitas tinggi, serta lebih tahan terhadap fraktur. Tetapi dibalik 

kelebihannya, nilon termoplastis juga mempunyai kekurangan yaitu menyerap air, 

stabilitas warna yang sangat dipengaruhi oleh minuman, makanan yang di 

konsumsi pasien ataupun oleh pengaruh bahan pembersih gigi tiruan 

 Daun sirih merah mengandung senyawa fitomia seperti alkaloid, saponin, 

flavonoid, minyak atsiri dan tannin yang memiliki kemampuan antibakteri dan 

antijamur, sehingga dapat digunakan sebagai pembersih gigi tiruan. Alkaloid pada 

daun sirih merah memiliki kemampuan sebagai antibakteri dengan cara 

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri. Saponin 

memiliki berbagai macam sifat biologis seperti kemampuan hemolitik, aktivitas 

antibakteri dan aktivitas antivirus. Struktur saponin menyebabkan saponin bersifat 

seperti sabun atau deterjen sehingga saponin disebut sebagai surfaktan alami. 

Daun sirih merah (Piper crocatum) terkenal dengan aromanya yang khas. Aroma 

ini berasal dari minyak atsiri yang terkandung di dalamnya, yaitu sekitar 1 - 4,2%. 

Minyak atsiri aktif sebagai antibakteri dengan cara mengganggu proses 

terbentuknya membrann sel. Flavonoid merupakan golongan terbesar dari fenol 

yang berfungsi sebagai antijamur dan antibakteri serta dapat mendenaturasi 

protein. 

 Dari alasan tersebut, maka rebusan daun sirih dan hasil destilasi daun sirih 

merah dapat digunakan sebagai bahan pembersih gigi tiruan. Metode pembersihan 

gigi tiruan pada penelitian ini menggunakan metode kimiawi yaitu dilakukan 

dengan cara perendaman. Namun, senyawa kimia yang terkandung pada daun 

sirih ini juga menyebabkan perubahan warna pada basis gigi tiruan nilon 
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termoplastis. Hal ini dikarenakan flavonoid dan tanin merupakan pigmen warna 

alami dalam tumbuhan yang berupa warna merah, ungu, biru, dan kuning.  

 Akumulasi dan absorbsi perlekatan partikel pigmen warna dari daun sirih 

merah akan masuk secara difusi melalui porositas dan dikhawatirkan dapat 

menyebabkan perubahan warna gigi tiruan dan permukaannya menjadi lebih 

kasar. Permukaan yang kasar dapat menyebabkan perlekatan bakteri menjadi lebih 

mudah. Perubahan warna yang mungkin terjadi akan diukur dengan menggunakan 

color reader yang merupakan pengukuran perbedaan warna melalui pantulan 

cahaya oleh permukaan sampel metode penyerapan sinar tampak oleh larutan 

berwarna. Kekasaran permukaan akan diukur dengan alat surface roughness 

tester. 

 

2.8 Hipotesis 

2.8.1 Terdapat perbedaan perubahan warna nilon termoplastis dalam perendaman 

rebusan daun sirih merah dan minyak asiri daun sirih mrah konsentrasi 10% 

dan 25%. 

2.8.2 Terdapat perbedaan kekasaran permukaan nilon termoplastis dalam 

perendaman rebusan daun sirih merah dan minyak asiri daun sirih mrah 

konsentrasi 10% dan 25%. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian experimental laboratory 

dengan rancangan penelitian the pre-post test control group design 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Laboratorium Bioscience Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas 

Jember, Laboratorium Teknologi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember, Laboratorium Teknologi Hasil Pangan Fakultas Teknologi 

Pertanian Universitas Jember, Laboratorium Material Bahan Fakultas Teknik 

Universitas Jember, dan Laboratorium Analisis Pangan Politeknik Negeri Jember. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan pada September – Oktober 2019 

 

3.3 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

 Variabel bebas dslam penelitian ini adalah perendaman nilon termoplastis 

pada rebusan daun sirih merah 100%, minyak atsiri daun sirih merah 10%, 

dan minyak atsiri daun sirih merah konsentrasi 25% selama 6 hari. 

 

 

3.3.2 Variabel Terikat 

 Variabel terikat pada penelitian ini adalah : 

1. Perubahan warna pada basis nilon termoplastis. 

2. Kekasaran permukaan basis nilon termoplastis. 
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3.3.3 Variabel Terkendali 

a. Cara pembuatan sampel 

b. Manipulasi nilon termoplastis 

c. Ukuran lempeng nilon termoplastis 

d. Cara pembuatan rebusan daun sirih merah 

e. Cara pembuatan destilasi daun sirih merah 

f. Cara kerja penelitian 

g. Cara dan lama perendaman 

h. Alat dan cara pengukuran 

 

3.4 Definisi Operasional Penelitian 

3.4.1 Perendaman Nilon Termoplastis 

 Perendaman nilon termoplastis adalah perendaman sampel dalam rebusan 

daun sirih merah konsentrasi 100% dan hasil destilasi daun sirih merah 

konsentrasi 10% dan 25% kemudian diamati perubahan warna dan kekasaran 

permukaan yang terjadi setelah 6 hari. 

 

3.4.2 Rebusan Daun Sirih Merah (Piper Crocatum) 

 Rebusan daun sirih merah merupakan sediaan cair hasil rebusan daun sirih 

merah menggunakan pelarut air sebanyak 100 ml. Daun sirih merah yang 

digunakan sebanyak 25 gram. Daun sirih merah segar direbus hingga mendidih 

selama 5 menit dan ampasnya disaring menggunakan kertas saring. 

 

3.4.3 Destilasi Daun Sirih Merah (Piper Crocatum) 

 Destilasi rebusan daun sirih merah menggunakan metode destilasi uap-air. 

Proses destilasi ini berlangsung sekitar 6 jam dan hasilnya berupa minyak atsiri. 

Minyak atsiri diencerkan dengan Polyethylen glycol 400 (PEG 400), sehingga 

didapatkan konsentrasi 10% dan 25%. 
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3.4.4 Perubahan Warna 

 Perubahan warna permukaan basis gigi tiruan dapat terjadi karena adanya 

penyerapan zat warna yang terkandung dalam bahan pembersih gigi tiruan. Pada 

penelitian ini perubahan warna diukur dengan menggunakan color reader 

kemudian dihitung menggunakan rumus : 

∆E = √(𝐿∗2 − 𝐿∗1)2 + (𝑎∗
2
− 𝑎∗1)2 + (𝑏∗

2
− 𝑏∗1)2 

Keterangan : 

∆E : nilai perubahan warna yang didapat dari penjumlahan nilai (∆L)², 

(∆a)², (∆b)² 

L : nilai warna hitam – putih dari sampel  

∆L : nilai L sebelum dan setelah perendaman 

A : nilai warna merah – hijau dari sampel 

∆a : nilai a sebelum dan sesudah perendaman  

B : nilai warna biru – kuning dari sampel   

∆b : nilai b sebelum dan sesudah perendaman 

 

3.4.5 Kekasaran Permukaan 

 Kekasaran permukaan basis gigi tiruan nilon termoplastis merupakan 

ukuran ketidakaturan dari permukaan basis gigi tiruan nilon termoplastis yang 

telah diproses akhir dan diukur dengan satuan mikrometer. Kekasaran permukaan 

bahan nilon termoplastis dapat diukur dengan menggunakan surface roughness 

tester. 

 

3.5 Sampel Penelitian 

3.5.1 Bentuk dan Ukuran Sampel 

 Sampel berbentuk persegi dengan ukuran 10x10x2 mm. 
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3.5.2 Kriteria Sampel 

a. Bentuk sampel disesuaikan dengan ukuran cetakan 

b. Sampel tidak porus 

c. Permukaan sampel rata dan halus kemudian dilakukan pemolesan sampel 

tidak berubah bentuk 

 

3.5.3 Pembagian Kelompok Sampel 

 Sampel penelitian dibagi menjadi 4 kelompok sebagai berikut : 

a. Kelompok 1 : direndam aquades (kontrol) selama 6 hari, 

b. Kelompok 2 : direndam minyak atsiri daun sirih merah konsentrasi 10%  

  selama 6 hari, 

c. Kelompok 3 : direndam minyak atsiri daun sirih merah konsentrasi 25% 

  selama 6 hari, 

d. Kelompok 4 : direndam rebusan daun sirih merah selama 6 hari 

 

3.5.4 Jumlah Sampel 

 Jumlah sampel dihitung dengan rumus Federer berikut (Hanafiah, 2008) : 

 

 

 Dengan menentukan jumlah kelompok (t) sebanyak 4 kelompok, maka 

besar sampel pada masing -  masing kelompok adalah : 

 (n-1) × (t-1) ≥ 15 

 (n-1) × (4-1)  ≥ 15 

 (n-1) 3  ≥ 15 

 3n – 3  ≥ 15 

 3n  ≥ 18 

 n  ≥ 6 

Keterangan : 

 n = Jumlah sampel tiap kelompok 

 t = Jumlah kelompok perlakuan 

(n-1) × (t-1) ≥ 15 
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 Dari hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut, maka diperoleh 

jumlah sampel minimal adalah 6 untuk setiap kelompok perlakuan. Dalam setiap 

kelompok perlakuan terdapat 6 sampel, sehingga jumlah keseluruhan sampel 

penelitian yang digunakan sebanyak 24 buah sampel nilon termoplastis. 

 

3.5.5 Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple 

random sampling. Sampel nilon termoplastis yang telah memenuhi kriteria 

diambil secara acak, kemudian dibagi ke dalam 4 kelompok. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 6 buah sampel, sehingga secara keseluruhan dibutuhkan 24 

sampel lempeng nilon termoplastis.  

 

3.6 Alat dan Bahan Penelitian 

3.6.1 Alat Penelitian 

a. Kuvet 

b. Bowl 

c. Spatula 

d. Pisau model 

e. Chipblower 

f. Bunsen 

g. Gelas ukur 

h. Botol kaca 

i. Corong kaca 

j. Masker 

k. Sarung tangan 

l. Kertas saring 

m. Test Tube Vortex Shaker Labinco 

n. Timbangan digital 

o. Micropipette 

p. Tabung reaksi (24 buah) 

q. Waterbath GFL 
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r. Mesin poles 

s. Jangka sorong 

t. Shaking incubator Lab Tech 

u. Press begel 

v. Penggaris 

w. Pinset 

x. Satu set destilasi uap meliputi tabung destilasi, kondensator, dan tabung 

pendingin balik (Corning) 

y. Color reader Precise TCR-200 

z. Surface roughness tester SRT TR 220 

 

3.6.2 Bahan Penelitian 

a. Rebusan daun sirih merah (Piper crocatum) 

b. Minyak atsiri daun sirih merah (Piper crocatum) 

c. PEG 400 (Polyethylen glycol 400) 

d. Aquades 

e. Spirtus 

f. Bahan Valplast 

g. Base plate wax Shanghai Pharma 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Cara Pembuatan Lempeng Nilon Termoplastis 

 Pembuatan model master/mould : 

a. Model master sebagai panduan cetakan nilon termoplastis dibuat dari 

malam merah dengan ukuran 10x10x2 mm dan membuat sprue dari malam 

merah, 

b. Kuvet disiapkan terlebih dahulu dan mengulasinya dengan vaselin, 

kemudian kuvet bagian bawah diisi dengan gips keras sesuai dengan 

petunjuk pabrik dimana perbandingan air : bubuk sebesar 24ml : 100gr, 

c. Malam merah yang akan digunakan sebagai model master diletakkan pada 

kuvet yang telah terisi adonan gips keras dengan posisi mendatar, 
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d. Pemasangan sprue dilakukan dengan cara memasang sprue dari belakang 

kuet ke bagian posterior dari malam merah pada kedua sisi model, 

e. Setelah adonan gips mengeras, permukaan atas dari gips dan sisi atas dari 

model master diulas dengan vaselin agar tidak melekat, 

f. Kuvet bagian atas dipasang kemudian diisi dengan adonan gips keras 

sambil dilakukan vibrasi, 

g. Kemudian kuvet ditutup dan dipress dengan menggunakan press begel 

sampai mencapai waktu setting (kurang lebih 30 menit), 

h. Setelah gips setting, dilakukan penggodokan untuk menghilangkan malam 

merah yang telah tertanam, 

i. Apabila penggodokan telah selesai, kuvet dibuka dan didapatkan mould 

space. Jika masih terdapat sisa malam merah yang menempel pada mould 

space, maka segera dibersihkan (Annusavice, 2003). 

 

 Pembuatan spesimen lempeng nilon termoplastis : 

a. Model master/mould yang telah dibersihkan kemudian diulasi dengan 

bahan separasi lalu ditunggu sampai mengering, 

b. Berbeda dengan resin akrilik, nilon tidak dapat larut, sehingga tidak dapat 

dibuat dalam bentuk adonan dan mengisi mould yang menggunakan teknik 

biasa, tetapi harus dilelehkan dan diinjeksikan ke dalam kuvet di bawah 

tekanan (injection moulding), 

c. Nilon dimasukkan dalam satu cartridge dan dilelehkan pada suhu 274˚-

293˚C dengan menggunakan furnace elektrik, 

d. Selanjutnya nilon yang telah meleleh ditekan ke dalam kuvet oleh plugger 

di bawah tekanan yang diberikan oleh press hidrolik atau manual, 

e. Kuvet dibiarkan dingin pada suhu kamar selama 30 menit sebelum dibuka, 

f. Kemudian dilakukan pemulasan (Negrutiu dkk., 2005). 

 

3.7.2 Pembuatan Rebusan Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

 Daun sirih merah segar sebanyak 25 gram dicuci bersih dan dipotong-

potong. Kemudian ditambahkan air sebanyak 100 ml. Daun sirih merah di rebus 
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dalam air mendidih selama 5 menit lalu didiamkan hingga mencapai suhu 

ruangan. Setelah itu disaring menggunaan kertas saring. Rebusan daun sirih merah 

dipindahkan ke 6 tabung reaksi dengan masing-masing tabung berisi 5 ml rebusan 

daun sirih merah (Ifwandi dkk, 2013). 

 

3.7.3 Pembuatan Destilasi Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

 Daun sirih merah segar ditimbang sebanyak 9000 gram kemudian dicuci 

bersih dan dipotong-potong. Ditambahkan air sebanyak ¾ tabung destilasi. Proses 

destilasi ini berlangsung selama 6 jam dengan distilator air pada suhu berkisar 

antara 95-105˚C. Hasil uap akan didinginkan dengan kondensator untuk 

membentuk titik embun dan disalurkan menuju gelas penampung (Utami, 2017). 

 

3.7.4 Pengenceran Minyak Atsiri Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

 Hasil dari destilasi daun sirih merah adalah minyak atsiri dengan 

konsentrasi 100%, kemudian akan dilakukan pengenceran untuk mendapatkan 

konsentrasi 10% dan 25%. Minyak atsiri diencerkan dengan PEG 400 

(Polyethylen glycol). PEG 400 merupakan emulgator yang dapat menurunkan 

tegangan permukaan antara PEG dengan minyak atsiri, sehingga minyak atsiri 

dapat terlarut sempurna. 

 Proses pengenceran minyak atsiri daun sirih merah dilakukan di 

Laboratorium Bioscience Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. Rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

  

 

Keterangan : 

V1 : Volume awal minyak atsiri daun sirih merah 

M1 : Konsentrasi awal minyak atsiri daun sirih merah 

V2 : Volume akhir minyak atsiri daun sirih merah 

M1 : Konsentrasi akhir minyak atsiri daun sirih merah 

(Prestiandari, 2018) 

V1 x M1 = V2 x M2 
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Berdasarkan rumus tersebut, maka : 

a. Konsentrasi 10% : Minyak atsiri diambil 3 ml dan dicampur dengan 

27 ml PEG 400 sebagai pelarut. 

b. Konsentrasi 25% : Minyak atsiri diambil 7,5 ml dan dicampur dengan  

  22,5 ml PEG 400 sebagai pelarut 

 

3.8 Prosedur Perendaman 

 Sampel dibagi menjadi 4 kelompok yang masing-masing terdiri dari 6 

sampel. Kelompok pertama merupakan kelompok kontrol yang direndam dalam 

aquades selama 6 hari, kelompok kedua direndam dalam minyak atsiri daun sirih 

merah dengan konsentrasi 10%  selama 6 hari, kelompok ketiga direndam dalam 

minyak atsiri daun sirih merah dengan konsentrasi 25% selama 6 hari, dan 

kelompok keempat direndam dalam rebusan daun sirih merah selama 6 hari. 

Setelah 24 jam perendaman, larutan diganti dengan larutan yang baru. Diantara 

pergantian larutan perendaman, dilakukan pembilasan dengan aquades. 

Berdasarkan laporan penelitian yang dilakukan oleh Dhiman (2009), 

perubahan warna basis gigi tiruan nilon termoplastis dapat terjadi dalam periode 

sekitar 12 bulan. Bila disesuaikan dengan waktu kontak larutan pada lempeng 

nilon termoplastis selama 25 menit (perendaman jangka pendek), maka digunakan 

konversi penetapan waktu 6 hari yang ekivalen dengan perendaman 1 tahun. 

Penggunaan Gigi Tiruan Selama 12 bulan. Lama Perendaman efektif 25 

menit 

 =  Perendaman Efektif Bahan Pembersih x 365 hari 

    1440 menit/hari 

 =  25 menit x 365 hari 

  1440 menit/hari 

 = 9125  = 6,33 = 6 hari 

1440 
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3.9 Uji Perubahan Warna 

a. Pengukuran dilakukan setelah sampel dibilas dengan aquades steril 

kemudian dikeringkan menggunakan tisu, 

b. Sampel diletakkan pada alat pengukur dalam permukaan yang rata atau 

mendatar, 

c. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan Color Reader Minolta Cr-10, 

d. Hasil pengukuran berupa suatu nilai dalam L, a, b, 

e. Membandingkan nilai hasil pengukuran sebelum dan setelah perlakuan. 

 

3.10 Uji Kekasaran Permukaan 

a. Pengukuran dilakukan setelah sampel dibilas dengan aquades steril 

kemudian dikeringkan, 

b. Meletakkan dan mengatur sampel pada tempat pengukuran berupa kaca 

yang halus dan mendatar, 

c. Setelah posisi sampel telah sesuai, alat diletakkan sedemikian rupa 

sehingga stylus pada alat sejajar dan menyentuh sampel, 

d. Bagian yang mengelilingi stylus dapat memfiksasi sampel, sehingga 

sampel tidak akan berubah tempat saat pengukuran, 

e. Menekan tombol ‘play’ pada layar monitor untuk memulai pengukuran. 

Stylus akan bergerak mundur menyusuri permukaan sampel yang 

diinginkan, 

f. Setelah stylus berhenti bergerak, pada layar monitor secara otomatis akan 

menampilkan grafik hasil pengukuran dengan berbagai parameter hasil 

pengukuran permukaan sampel, salah satunya adalah Ra, 

g. Masing-masing sampel dilakukan pengukuran satu sisi saja dan pada 3 

garis yang berbeda, 

j. Merata-ratakan ketiga hasil pengukuran tersebut untuk mendapatkan nilai 

kekasaran permukaan masing-masing lempeng, 

k. Membandingkan nilai rata-rata hasil pengukuran sebelum dan sesudah 

perlakuan (Ural, 2011). 
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Gambaran pengukuran pada lempeng nilon termoplastis : 

    3 2  1 

  

 

 

 

 

 Keterangan : 

 1 : sisi kanan 

` 2 : sisi tengah 

 3 : sisi kiri 

 

3.11 Analisa Data 

 Setelah data hasil penelitian diperoleh, data tersebut dianalisis dengan 

software komputer SPSS, selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan Uji 

Shapiro-Wilk untuk mengetahui normalitas data dan uji homogenitas 

menggunakan uji Levene’s test untuk mengetahui keseragaman sampel. Apabila 

hasil menunjukkan data terdistribusi normal dan homogen (p>0,05), maka 

dilakukan uji statistik parametrik One Way Anova untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan yang signifikan antar kelompok, kemudian dilanjutkan dengan 

uji LSD (Least Significant Differences) untuk mengetahui perbandingan antara 

mean perlakuan yang satu dengan mean perlakuan lain atau untuk mengetahui 

manakah diantara mean-mean perlakuan tersebut yang berbeda nyata antara satu 

dengan yang lain (Surya, 2007; Prestiandari, 2018) 
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3.12 Alur Penelitian 

 
 
 
 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan perubahan warna dan 

kekasaran permukaan nilon termoplastis yang direndam dalam rebusan dan 

destilasi daun sirih merah (Piper crocatum) didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat perbedaan perendaman basis gigi tiruan nilon termoplastis dalam 

rebusan daun sirih merah dan minyak atsiri daun sirih merah konsentrasi 

10% dan 25% terhadap perubahan warna. 

2. Terdapat perbedaan perendaman basis gigi tiruan nilon termoplastis dalam 

rebusan daun sirih merah dan minyak atsiri daun sirih merah konsentrasi 

10% dan 25% terhadap kekasaran permukaan. 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang : 

1. Pengaruh terhadap sifat fisik lain yang ditimbulkan akibat perendaman 

basis gigi tiruan nilon termoplastis dalam rebusan dan destilasi daun sirih 

merah. 

2. Pengaruh perendaman nilon termoplastis pada rebusan dan destilasi jenis 

daun sirih lain terhadap perubahan warna dan kekasaran permukaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Surat Keterangan Identifikasi Tumbuhan 
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Lampiran B. Surat Ijin Destilasi Minyak Atsiri Daun Sirih Merah 
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Lampiran C. Surat Ijin Analisa Kekasaran Permukaan 
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Lampiran D. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran E. Surat Keterangan Telah Melakukan Pengujian Analisa 

Kekasaran Permukaan 
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Lampiran F. Surat Keterangan Telah Melakukan Destilasi  
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Lampiran G. Perhitungan Pengenceran Minyak Atsiri Daun Sirih Merah 

Rumus pengenceran yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

   

 

Keterangan : 

V1 : Volume awal minyak atsiri daun sirih merah 

M1 : Konsentrasi awal minyak atsiri daun sirih merah 

V2 : Volume akhir minyak atsiri daun sirih merah 

M1 : Konsentrasi akhir minyak atsiri daun sirih merah 

(Prestiandari, 2018) 

Cara pengencerannya, yaitu : 

a. Konsentrasi 10% : 

V1 x 100% = 30 x 10% 

V1 = 30 : 10 

V1 = 3 ml 

 Pelarut  = 30 – 3  

   = 27 ml PEG 400  

Minyak atsiri diambil 3 ml dan ditambahkan 27 ml PEG 400 sebagai 

pelarut 

b. Konsentrasi 25% : 

V1 x 100% = 30 x 25% 

V1 = 30 : 4 

V1 = 7,5 ml 

Pelarut  = 30 – 7,5  

  = 22,5 ml PEG 400  

Minyak atsiri diambil 7,5 ml dan ditambahkan 22,5 ml PEG 400 sebagai 

pelarut

V1 x M1 = V2 x M2 
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Lampiran H. Dokumentasi Penelitian 

H.1 Pembuatan Lempeng Nilon Termoplastis 

Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan model malam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanam malam merah dalam kuvet 

 

  

 

 

 

Pemasangan sprue 
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Setelah buang malam 

 

  

 

 

 

Hasil setelah di injeksi bahan valplast 

 

 

 

 

 

Valplast setelah di buka dari kuvet 

 

 

 

 

 

Valplast setelah dilakukan pemolesan 
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Pengukuran valplast menggunakan 

jangka sorong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengelompokan valplast 
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H.2 Pembuatan Rebusan Daun Sirih Merah 

 

 

 

 

 

Daun sirih merah dicuci hingga bersih 

 

 

 

Daun sirih merah setelah di cuci dan 

dipotong kecil 

  

  

 

 

 

 

Daun sirih merah dimasukkan dalam 

botol dan ditambahkan 100 ml air 
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Daun sirih merah di rebus 

menggunakan waterbath 

 

 

 

 

 

Penyaringan rebusan daun sirih merah 

menggunakan kertas saring 

 

 

 

 

 

Hasil rebusan daun sirih merah 

setelah disaring 
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H.3 Pembuatan Destilasi Minyak Atsiri Daun Sirih Merah 

 

 

 

 

Daun sirih merah dikeringkan setelah 

dicuci bersih 

 

 

 

 

 

 

Daun sirih merah di potong kecil-kecil 

 

 

 

 

 

5 kg daun sirih merah dimasukkan 

dalam masing-masing tabung destilasi 
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Proses destilasi daun sirih merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil minyak atsiri daun sisrih merah 
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H.4 Perendaman Valplast  

 

  

 

 

 

 

 

 

Kelompok valplast direndam dalam 

aquades 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok valplast direndam dalam 

minyak atsiri 10% 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok valplast direndam dalam 

minyak atsiri 25% 

 

 

 

 

 

 

Kelompok valplast direndam dalam 

rebusan daun sirih merah 

 

H.5 Hasil Perendaman Valplast 

Gambar Keterangan 

 

 

 

 

Kelompok valplast direndam dalam 

aquades selama 6 hari 
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Kelompok valplast direndam dalam 

minyak atsiri 10% selama 6 hari 

 

 

 

 

 

Kelompok valplast direndam dalam 

minyak atsiri 25% selama 6 hari 

 

 

 

 

Kelompok valplast direndam dalam 

rebusan daun sirih merah selama 6 

hari 
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H.6 Pengukuran Perubahan Warna 

Gambar Keterangan 

 

 

 

Pengukuran perubahan warna 

menggunakan color reader 

 

H.7 Pengukuran Kekasaran Permukaan 

Gambar Keterangan 

 

 

 

Pengukuran kekasaran permukaan 

menggunakan Surface Roughness 

Tester TR 220 
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Lampiran I. Alat dan Bahan 

I.1 Alat Penelitian 

       

         

         

1 2 

3 

4 
5 6 

8 

10   

9 

11 

7 

12 13 14 
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Keterangan : 

1. Kuvet     14. Timbangan digital   

2. Bowl     15. Micropipette 

3. Spatula    16. Tabung reaksi (24 buah) 

4. Pisau model    17. Waterbath 

5. Chipblower    18. Mesin poles 

6. Bunsen    19. Jangka sorong  

7. Gelas ukur    20. Shaking incubator 

8. Botol kaca    21. Press begel 

9. Corong Kaca    22. Penggaris 

10. Masker    23. Pinset 

11. Sarung tangan    24. Satu set destilasi uap 

12. Kertas saring    25. Color reader 

13. Test Tube Vortex Shaker  26. SRT TR 220 

 

I.2 Bahan penelitian  

     

  

 

 

1 

2 3 
4 5 
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Keterangan : 

1. Rebusan daun sirih merah 

2. Minyak atsiri daun sirih merah 

3. PEG 400 (polietilen glikol) 

4. Aquades 

5. Spirtus 

6. Bahan valpast 

7. Base plate wax  

 

6 7 
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Lampiran M. Analisa Data 

M.1 Uji Normalitas Shapiro-wilk untuk perubahan warna 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Aquades 
.188 6 .200* .933 6 .601 

Minyak Atsiri 10% 
.224 6 .200* .898 6 .361 

Minyak Atsiri 25% 
.269 6 .198 .892 6 .329 

Rebusan 
.193 6 .200* .915 6 .469 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 

M.2 Uji Normalitas Shapiro-wilk untuk kekasaran permukaan 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Aquades 
.286 6 .137 .885 6 .293 

Minyak Atsiri 10% 
.173 6 .200* .950 6 .740 

Minyak Atsiri 25% 
.196 6 .200* .914 6 .460 

Rebusan .207 6 .200* .971 6 .898 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    
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M.3 Uji Homogenitas Levene’s Test untuk perubahan warna 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Perubahan_warna   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.519 3 20 .240 

 

M.4 Uji Homogenitas Levene’s Test untuk kekasaran permukaan 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Kekasaran_permukaan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.025 3 20 .403 

 

M.5 Uji One Way ANOVA untuk perubahan warna 
 

ANOVA 

Perubahan_warna     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 69.759 3 23.253 10.049 .000 

Within Groups 46.281 20 2.314   

Total 116.039 23    

 

M.6 Uji One Way ANOVA untuk kekasaran permukaan 
 

ANOVA 

Kekasaran_permukaan     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .003 3 .001 18.217 .000 

Within Groups .001 20 .000   

Total .003 23    
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M.7 
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M.8 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

